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ABSTRAK

Umat Islam pada umumnya memandang jilbab adalah sebagai kewajiban
bagi perempuan muslimah. Ada berbagai macam penafsiran atau interpretasi agama
terhadap kewajiban jilbab. Perbedaan ini seringkali menjadi perdebatan. Terlebih
dengan kemajuan teknologi media sosial, seseorang dapat mengomentari
perempuan yang belum mengenakan jilbab atau melepas jilbab sebagai tindakan
yang berdosa dan tidak Islami. Diskriminasi yang terjadi akibat pemahaman yang
mewajibkan jilbab dengan cara memaksakan jilbab, contohnya adalah yang terjadi
di Iran dan menyebabkan perempuan bernama Mahsa Amini ditangkap polisi
karena dianggap tidak memakai jilbab sesuai aturan yang berlaku. Musdah Mulia
adalah salah satu tokoh feminis Islam yang menentang pemaksaan penggunaan
jilbab bagi perempuan muslimah, yang pemahamannya didasarkan atas QS.al-
Ahzab[33]: 59 dalam paradigma humanis-feminis.

Pada penelitian ini yang mana menggunakan pendekatan kualitatif dan juga
menggunakan metode pengumpulan data library research dengan menggunakan
sumber primer buku yang berjudul Muslimah Reformis Pokok-Pokok Pemikiran
untuk Reinterpretasi dan Aksi karya Musdah Mulia. Sumber sekunder yang
digunakan berupa artikel ilmiah, kitab tafsir, buku dan karya tulis yang sesuai dan
relevan dengan penelitian. Sumber penelitian yang ada selanjutnya diolah dan
dianalisi untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang berupa: 1) bagaimana
pemahaman jilbab Musdah Mulia dalam QS.al-4hzab[33]: 597?; dan 2) bagaimana
implikasi tafsir humanis-feminis terhadap penafsiran jilbab Musdah Mulia dalam
QS.al-4hzab[33]: 59?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Musdah Mulia sebagai seorang
feminis Islam dan aktivis hak asasi perempuan, memiliki pendapat yang berbeda
dari para ulama mayoritas yang mewajibkan jilbab. Penafsiran Musdah Mulia tidak
terlepas dari metode yang digunakan yakni tafsir feminis yang memperhatikan
aspek humanis yang berkeadilan dan berkemanusiaan. Pemahaman jilbab Musdah
Mulia dalam QS.al-4%kzab [33]:59 menggunakan paradigma humanis-feminis,
menghasilkan pemahaman bahwa dalam konteks saat ini perempuan muslimah
tidak wajib menggunakan jilbab hanya untuk melindungi dan membuat perempuan
menjadi terhormat. Di era kontemporer saat ini, perempuan lebih membutuhkan
pendidikan yang tinggi, pemenuhan hak asasi, memiliki kemandirian finansial,
memiliki kekuatan mental dan spiritual. Hal ini tidak berarti perempuan dapat
dengan bebas mengumbar aurat tanpa memperhatikan nilai etika dan adat
kesopanan masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Jilbab, Feminis Islam, Musdah Mulia, Tafsir Humanis-Feminis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keistimewaan pada perempuan secara khusus dijelaskan pada Al-
Qur’an yang tercermin pada dua surah, yakni surah An-Nisa yang berisi
tentang perempuan dan surah Maryam berisi cerita Siti Maryam yang
dimuliakan oleh Allah SWT.! Selain dari kedua surah tersebut, pembahasan
tentang perempuan juga terdapat pada surah lainnya dalam Al-Qur’an.
Diantara tema-tema Al-Qur’an yang membahas tentang perempuan adalah
seputar cara atau petunjuk dalam berpakaian. Didapatkan ada beberapa
terminologi dalam Al-Qur’an yang menyangkut petunjuk berpakaian
perempuan, yang diantaranya adalah jilbab.

Dalam pandangan sosial masyarakat, jilbab merupakan salah satu
hal yang melekat dengan identitas muslimah. Saat ini jilbab tidak hanya
dikaitkan dengan perintah agama, namun juga sebagai gaya berbusana. Ada
banyak sekali pilihan style dalam memakai jilbab, bahkan jilbab sendiri
memiliki nama-nama yang trendi sesuai modelnya. Hal ini menunjukan

bahwa keinginan berjilbab tidak hanya datang dari perintah atau kewajiban

! Siti Ngainnur Rohmah, "Pemuliaan Islam Terhadap Kaum Wanita Dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Hukum Positif", Salam Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i Vol.7 No.4, (2020), him. 313.



agama, tetapi perkembangan dari fashion style. Faktor lain yang
menyebabkan berkembang pesatnya jilbab dikalangan muslimah adalah
fenomena hijrah. Fenomena hijrah menyebabkan perubahan penampilan
pada muslimah, seperti menggunakan jilbab panjang dan lebar serta cadar.
Hal ini dianggap sebagai purifikasi dalam agama dengan cara kembali ke
sumber agama yakni Al-Qur’an dan sunnah.?

Di Indonesia, jilbab identik dengan kain penutup untuk menutupi
rambut dan saat ini sering disebut juga dengan hijab. Jilbab atau hijab,
keduanya sama-sama dipakai sebagai sebutan untuk penutup kepala dan
rambut. Hijab atau seperangkat atribut yang digunakan untuk menutup aurat
menjadi tujuan pemikiran dari individu maupun komunitas tertentu. Ada
pemikiran dengan wilayah-wilayah keagamaan dicampur aduk dengan
ungkapan-ungkapan syar’i melalui warisan dan cerita tradisional yang
beredar di masyarakat, sehingga membawa pada sulitnya membedakan
antara realitas dan dugaan.® Pendapat lain mengatakan bahwa jilbab atau
hijab adalah produk budaya yang diperkuat oleh dukungan agama dengan
alasan perlindungan atau kemaslahatan, namun tidak dapat dijadikan titik

tolak untuk mengukur tingkat religiusitas dan moralitas seseorang.*

2 Muhammad Eko Anang, “Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi tentang Komunitas Hijrah
di Surabaya)”, Skripsi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, hlm. 1.

% Udin Safala dan Rodli Makmun, “Jilbab dalam Pandangan Muhammad Sa’id Al-
’Asmawi,” Al-Tahrir Vol.13 No.02, November 2013, him. 418.

4 Sabara, “Konsep Otonomi Tubuh dan Kewajiban Jilbab (Studi Kasus Muslimah yang
Melepas Jilbab),” Mimikri Vol.5 No.1, 2019, him. 19.



Perbedaan pandangan terhadap pemahaman jilbab tidak hanya
terjadi di lingkungan sosial secara nyata tetapi terjadi di media sosial.
Banyak sekali war komentar terhadap postingan dari artis atau selebgram
yang diketahui melepas jilbab atau yang belum mengenakan jilbab. Contoh
lain seperti fenomena yang terjadi pada september 2022, ketika seorang
perempuan bernama Mahsa Amini yang ditangkap oleh “polisi moral” di
Iran karena tidak memakai hijab dengan benar dan berakhir dengan
meninggalnya Mahsa Amini.> Walaupun penyebab meninggalnya Mahsa
Amini masih menjadi perdebatan antara publik dan pemerintahan Iran,
namun hal tersebut menyebabkan demo dan aksi protes di Iran. Para
pendemo membuka hijab dan membakar hijab sebagai bentuk protes kepada
pemimpin tertinggi Iran. Di akhir tahun 2022 terjadi perdebatan pro dan
kontra terhadap pernyataan Najwa Shihab yang merupakan seorang
presenter dan putri seorang ulama. Ketika ditanyakan persoalan mengapa
belum mengenakan jilbab, Najwa Shihab berpendapat bahwa ada banyak
cara yang digunakan untuk meraih rida Allah, yang mana tidak harus

dengan satu cara saja.®

> Tommy K. Ronny, “Kronologi Kasus Mahsa Amini: Hijab, Polisi Moral, hingga Demo
Besar”(https://www.liputan6.com/global/read/5078496/kronologi-kasus-mahsa-amini-hijab-polisi-
moral-hingga-demo-besar, diakses pada 22 Februari 2023)

® Amanda Putri Kirana, “Jawaban Najwa Shihab Saat Dikritik Tak Pakai Hijab Singgung
Analogi Ayah Banyak Jalan Menuju Surga” (https://banten.tribunnews.com/2022/12/17/jawaban-
najwa-shihab-saat-dikritik-tak-pakai-hijab-singgung-analogi-ayah-banyak-jalan-masuk-surga,
diakses pada 22 Februari 2023)



https://www.liputan6.com/global/read/5078496/kronologi-kasus-mahsa-amini-hijab-polisi-moral-hingga-demo-besar
https://www.liputan6.com/global/read/5078496/kronologi-kasus-mahsa-amini-hijab-polisi-moral-hingga-demo-besar
https://banten.tribunnews.com/2022/12/17/jawaban-najwa-shihab-saat-dikritik-tak-pakai-hijab-singgung-analogi-ayah-banyak-jalan-masuk-surga
https://banten.tribunnews.com/2022/12/17/jawaban-najwa-shihab-saat-dikritik-tak-pakai-hijab-singgung-analogi-ayah-banyak-jalan-masuk-surga

Kenyataan perbedaan pandangan terhadap kewajiban jilbab tidak
hanya terjadi di era kemajuan media sosial saat ini. Para ulama maupun
tokoh agama pun memiliki perbedaan pendapat tentang kewajiban jilbab
dan penerapan batas aurat. Menurut Wael B. Hallag, yang membedakan dua
kelompok pemikiran tradisional dan sekuler, atau dalam terminologi yang
digunakan yaitu utilitarianisme agama dan liberalisme agama.” Menurut
Hallag, kelompok utilitarianisme keagamaan memiliki tujuan menetapkan
syariat agama dalam bentuk yang utuh dan kelompok liberalisme memiliki
pandangan bahwa islam harus melakukan rekonstruksi secara menyeluruh
terhadap aspek keagamaan untuk menjawab tantangan era modern.

Ayat Al-Qur’an yang dijadikan rujukan sebagai kewajiban

menggunakan jilbab yaitu QS.al-44zab[33]: 59 :
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Artinya : “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.

Ayat di atas merupakan perintah untuk muslimah mengulurkan jilbabnya.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat di atas berlaku kepada seluruh

perempuan beragama Islam, tidak hanya para Istri Nabi dan anak Nabi saja.

7 Safala dan Makmun, “Jilbab dalam Pandangan Muhammad Sa’id Al-’Asmawi”, him. 418.



Ketentuan memakai jilbab berdasarkan ayat di atas tidak hanya berlaku di
zaman Rasulullah tetapi selamanya, saat ini dan waktu yang akan datang.
Ayat ini dijadikan panduan untuk muslimah memakai model pakaian yang
sesuai dengan rancangan Allah. Dengan menggunakan jilbab, Allah
memberikan jaminan bahwa mereka lebih aman dari mata-mata yang tidak
senonoh dibandingkan wanita yang hanya mengenakan pakaian mini,
terlebih lagi jika mereka berpakaian merangsang.®

Salah satu perkembangan dari metodologi penafsiran yang
dikembangkan oleh para intelektualisme Islam adalah tafsir feminis.
Feminisme sendiri sebagai sebuah wacana, berawal dari gagasan tentang
pembebasan perempuan dan demokrasi pada abad ke-19 hingga 20 di Barat.
Konsep feminis berkaitan dengan isu perubahan sosial, kesadaran politik
perempuan, pembebasan perempuan, teori-teori pembangunan, ekonomi,
agama dan lain-lain. Kehadiran berbagai macam aliran feminisme,
menunjukan bahwa pengertian feminisme diperkirakan akan mengalami
perubahan mengikuti perubahan sosial, budaya dan politik yang
melatarbelakangi  gerakan feminis tersebut.® Dari berbagai aliran
feminisme, feminisme dalam Islam tidak mengikuti feminisme dari Barat

yang menjadikan laki-laki di posisi lawan (rival) perempuan. Pada

8 Retno Winahyu Kesumasari, “Impementasi Kewajiban Berjilbab Di Kalangan Dosen dan
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Metro”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019, hlm. 47.

® Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), him.
84.



feminisme Islam berjuang untuk membebaskan perbudakan, rasisme,
otoritarianisme dalam ekonomi, politik, agama dan lainnya yang dialami
perempuan dan laki-laki. Sesuai dengan tujuan Islam yakni menegakan
perdamaian.

Menurut Ahmad Baidowi, gerakan feminis Islam khususnya di
Indonesia yang dilakukan dengan banyak cara.® Pertama, dengan cara
memberdayakan perempuan yang dilakukan dalam bentuk studi wanita di
dalam perguruan-perguruan tinggi maupun lembaga swadaya masyarakat.
Kedua, melalui kajian-kajian historis mengenai kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan di dalam agama Islam. Ketiga, melalui karya tulis dalam
berbagai tema, seperti buku bertema figh pemberdayaan berjudul Hak-hak
Reproduksi Perempuan yang ditulis oleh Masdar Farid Mas’udi. Keempat,
melalui kajian kritis terhadap teks-teks keagamaan yang ada secara
mendasar memperlihatkan adanya ketidaksetaraan pada laki-laki dengan
perempuan, dengan menggunakan pendekatan hermeneutik dan
menyertakan pendekatan analisis ilmu-ilmu sosial.

Jilbab menurut feminis Islam adalah sebagai fenomena sosial,
sejarah dan politik. Ayat Al-Qur’an tentang jilbab yang diturunkan di
Madinah dianggap sebagai solusi untuk konflik dan ketegangan dalam
penaklukan militer pada tahun 5 Hijriyah. Selain itu, ayat jilbab mengatur

tentang kebiasaan Nabi dan istrinya dengan para sahabat. Ayat jilbab

10 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian Kajian Perempuan dalam Al-Qur’an dan Para
Mufasir Kontemporer (Bandung: Penerbit Nuansa, 2005), him. 47-48.



mensyaratkan adanya pemisahan antara pribadi dan publik. Menurut Ibn
‘Asylr, mengatakan bahwa budaya atau adat pada suatu kaum tidak
dibolehkan (dalam kedudukan adat) jika diterapkan atau dipaksakan
terhadap suatu kaum dengan alasan agama.l! Pandangan tersebut sejalan
dengan karakteristik-karakteristik paradigma pada tafsir kontemporer yang
membuat posisi Al-Qur’an sebagai petunjuk. Sehingga, petunjuk pada Al-
Quran yang mana sifatnya universal dirumuskan berdasarkan pertimbangan
situasi sosial-historis dan ditarik dalam konteks kekinian.?

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada pemikiran
tokoh Musdah Mulia. Beliau adalah seorang aktivis dan intelektual feminis
Islam terkenal abad ke-21 dan berasal dari Indonesia. Musdah Mulia aktif
di dalam kajian-kajian perkembangan tafsir pada Al-Qur’an dan menjadi
pertama kalinya seorang perempuan dikukuhkan oleh lembaga ilmu
pengetahuan indonesia (LIPI) menjadi Profesor riset di bidang Lektur
Keagamaan pada Kementerian Agama di tahun 1999. Musdah Mulia
melalui karya-karyanya sangat kritis dalam menyampaikan nilai kesetaraan
gender, hak asasi perempuan, demokrasi, pluralisme dan keadilan.

Salah satu kritik terhadap Musdah Mulia adalah pemikirannya

tentang homoseksual, yang mana menurut Musdah Mulia sendiri bahwa

1 Farida Nur ’Afifah dan Siswoyo Aris Munandar, “Konsep Jilbab Masa Klasik-
Kontemporer (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Misbah dan Kitab Tafsir Al-Kabir)”, Refleksi
Vol.19 No.1, April 2020, him. 85.

12 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 85.



homoseksual bukanlah perilaku sodomi seperti yang dilakukan oleh kaum
Nabi Luth tetapi lebih kepada orientasi seksual terhadap sejenis.’® Selain
itu, pemahaman Musdah Mulia tentang jilbab yang mana menurut Musdah
mengenai pemakaian jilbab adalah bukan kewajiban bagi perempuan-
perempuan Islam, karena hal tersebut merupakan ketentuan yang ada di Al-
Qur’an untuk istri-istri Nabi, anak-anak perempuan Nabi dan juga seluruh
perempuan yang beriman pada zaman Nabi. Hal ini menunjukan bahwa
pemikiran Musdah Mulia cukup berani dan berlawanan dengan mayoritas
mufassir dan ulama, terutama tradisionalis.

Sejak masa akhir Abbasiyah, banyak penafsiran terhadap teks yang
dianggap tidak netral. Penafsiran terhadap teks selalu terikat kondisi sosio-
historis, situasi dan sosio-politik penafsirnya yang mana akan menyebabkan
kemunculan kontroversi dalam penafsiran teks. Oleh sebab itu, menurut
Musdah Mulia penafsiran tersebut perlu untuk dikritisi, diperbaharui dan
dimodifikasi. Sehingga, dapat membaca sebuah teks agama yang dilakukan
secara produktif dan juga tidak boleh mengulang pembacaan atau
pemaknaan dengan metode atau cara sama. Hal ini dikarenakan penafsiran
baru yang dilakukan terhadap teks-teks keagamaan, dapat mendapatkan
kembali pesan keagamaan yang mana bersifat universal contohnya keadilan,

perdamaian, persaudaraan dan kebebasan.*

3 Nur Rofiah, Abd. Muid. N, dan Ahmad Royhan Firdausy, “Epistemologi Penafsiran
Musdah Mulia tentang Homoseksual,” Mumtaz Vol.2 No.2, (2018), him. 241.

14 Musdah Mulia, Muslimah Reformis Pokok-pokok Pemikiran untuk Reinterpretasi dan
Aksi (Tangerang: Penerbit Baca, 2020), him. 628.



Model penafsiran yang ditawarkan oleh Musdah Mulia adalah
model penafsiran humanis-feminis. Model penafsiran humanis-feminis
yaitu penafsiran yang lebih melihat kepada aspek pengalaman perempuan
dan usaha untuk melepaskan perempuan dari Ketertindasan dengan
menggunakan legitimasi ajaran agama. Penafsiran humanis-feminis
merupakan bentuk deskripsi dari nilai-nilai kemanusiaan yakni pengakuan
terhadap kesatuan dan kesamaan manusia. Seluruh manusia adalah sama
dan sama-sama berasal dari sumber yang satu, yaitu Tuhan.™® Berdasarkan
latar belakang fenomena-fenomena yang diuraikan sebelumnya, menurut
penulis makalah penelitian tentang jilbab pemikiran tokoh Musdah Mulia
dengan model penafsiran humanis-feminis dapat dilakukan untuk
menambah wawasan maupun perspektif lain tentang pemahaman terhadap

jilbab.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman jilbab Musdah Mulia dalam QS.al-44zab[33]:
59?7
2. bagaimana implikasi tafsir humanis-feminis terhadap penafsiran jilbab

Musdah Mulia dalam QS.al-A4Azab[33]: 597

15 Musdah Mulia, Mulia, Muslimah Reformis Pokok-pokok Pemikiran untuk Reinterpretasi
dan Aksi, him. 668.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menjawab seluruh rumusan
masalah yang ada. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana pemahaman jilbab Musdah Mulia dalam
QS.al-4hzab[33]: 59.
2. Mengetahui bagaimana implikasi tafsir humanis-feminis terhadap

penafsiran jilbab Musdah Mulia dalam QS.al-4hzab[33]: 597

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap pada makalah penelitian ini secara teoritis bisa
menambah khazanah pengetahuan bagi pembaca maupun penulis secara
pribadi. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumbangan pengetahuan
dan bermanfaat untuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, secara khusus untuk
disiplin ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Adanya penelitian yang telah dilakukan
ini  diharapkan menambah referensi mengenai perspektif tentang
pemahaman jilbab. Sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan
mengenai jilbab dan dapat secara bijak dalam menelaah fenomena yang
berkaitan dengan jilbab.

Peneliti memiliki harapan dengan adanya penelitian ini masyarakat
umum akan bisa meningkatkan pengetahuan agar menjadi pembelajaran
dalam melaksanakan perintah Allah yang tedapat banyak kebaikan di
dalamnya. Diharapkan penulis dan pembaca menerima informasi dengan

bijaksana dan cermat agar tidak mudah terprovokasi mengenai berbagai
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pendapat tentang jilbab. Dikarenakan penggunaan jilbab memiliki beragam
penafsiran maka sudah seharusnya menyikapi hal tersebut secara arif agar

tetap terjaga persaudaraan dan kesatuan umat muslim.

E. Telaah Pustaka

Hijab atau jilbab yang sering merujuk kepada pakaian muslimah
yang menutup aurat merupakan topik yang sering dibahas. Banyak literatur
yang membahas jilbab dengan bentuk seperti karya buku, skripsi, artikel dan
lain-lain. Beberapa karya yang menjadi rujukan penulis, terkait dengan
jilbab adalah sebagai berikut :

Artikel yang berjudul “Hijab dan Jilbab dalam Perspektif Sejarah”,
ditulis oleh Rosdiana A. Bakar pada tahun 2016 dalam jurnal Al-lIrsyad.
Dalam artikel ini, menjelaskan tentang pengertian hijab dan jilbab serta
bagaimana sosial historis turunnya ayat hijab dan jilbab. Artikel ini sesuai
dan relevan dengan makalah penelitian yang dilakukan penulis karena
sama-sama membahas topik jilbab dan penelitian ini memerlukan data-data
historis tentang ayat jilbab. Sedangkan perbedaan penelitian dengan penulis
lakukan adalah penelitian tentang pemikiran tokoh Musdah Mulia.®

Artikel yang berjudul “Konsep Jilbab Masa Klasik-Kontemporer
(Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Misbah dan Kitab Tafsir Al-Kabir)”,

ditulis oleh Farida Nur ‘Afifah dan Siswoyo Aris Munandar pada tahun

16 Rosdiana A. Bakar, “Hijab dan Jilbab dalam Perspektif Sejarah,” Al-Irsyad : Jurnal
Pendidikan dan Konseling, Vol.6 No.1, Juni 2016.
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2020 dalam jurnal Refleksi. Artikel ini membahas tentang bagaimana
pandangan jilbab menurut ulama klasik dan kontemporer. Penafsiran jilbab
menurut ulama klasik dinilai terlalu ketat dari pada penafsiran ulama
kontemporer yang dianggap relevan dengan masa sekarang. Artikel ini
dimasukan ke dalam telaah pustaka karena penulis memerlukan data tentang
pandangan jilbab sesuai dengan masa klasik hingga sekarang. Dalam
penelitian ini sama-sama membahas topik jilbab, namun penulis melakukan
studi kajian tokoh Musdah Mulia.’

Skripsi yang ditulis oleh Nailil Muna mahasiswa IAIN Purwokerto
tahun 2019. Judul skripsinya adalah “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish
Shihab dan Musthafa Al-Maraghi”. Dalam skripsi ini terdapat analisis
adanya perbedaan dan persamaan pada penafsiran antara Quraish Shihab
dengan Musthafa Al-Maraghi dan analisis kontekstualisasi makna jilbab
pada masa sekarang. Sehingga, skripsi ini diperlukan penulis untuk melihat
bagaimana komparasi jilbab menurut ulama kontemporer. Persamaan
skripsi dan penelitian ini adalah pembahasan topik jilbab. Perbedaanya
adalah skripsi tersebut berisi membandingkan antara penafsiran Quraish
Shihab dan Musthafa Al Maraghi, sementara penulis melakukan penelitian

tentang pemikiran tokoh Musdah Mulia.8

17 Nur ’Afifah dan Aris Munandar, “Konsep Jilbab Masa Klasik-Kontemporer (Studi
Komparatif Kitab Tafsir Al-Misbah dan Kitab Tafsir Al-Kabir)”, Refleksi, Vol.19 No.1, April 2020.

18 Nailil Muna, “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab Dan Musthafa Al-Maraghi”,
Skripsi, IAIN Purwokerto, 2019.
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Buku karya Fatima Mernissi yang berjudul “The Veil and The Male
. A Feminist Interpretation of Women's Rights in Islam”. Dalam salah satu
bab pada buku terdapat, Mernissi menulis tentang hijab. Bagaimana
Asbabun nuzul dari ayat hijab. Mernissi juga menjelaskan konteks turunnya
ayat hijab tersebut dan hijab dalam beberapa perspektif suatu kaum. Buku
ini diperlukan sebagai telaah pustaka karena membahas jilbab dalam
perspektif tafsir feminis menurut Fatima Mernissi. Persamaan dengan
penelitian penulis adalah pembahasan jilbab dalam tafsir feminis dan
perbedaanya adalah antara perspektif tokoh Fatima Mernissi dan Musdah
Mulia.*®

Artikel oleh M.Noor ‘Ashry dan Umi Wasilatul Firdausiyah,
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2022 dalam jurnal
Studi mengenai Al-Qur’an. Penelitian tersebut berjudul “Pemikiran Sa’id
Ramadhan Al-Buthi Terhadap Isu-isu Feminisme (Kajian atas Penafsiran
Sa’id Ramadhan Al-Buthi terhadap Ayat-ayat Hijab, Kepemimpinan
Perempuan, Hak Waris dan Poligami)”. Dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana pemikiran al-Buthi sebagai respon terhadap isu-isu perempuan
yang didiskriminasi oleh agama islam. Pernyataan yang sama oleh artikel
ini dengan makalah penelitian yang dilakukan penulis adalah membahas

jilbab dalam perspektif tafsir feminis. Adapun perbedaanya adalah artikel

19 Fatima Mernissi, The Veil and The Male Elite : A Feminist Interpretation of Women's
Rights in Islam (New York: Perseus Books, 1991).
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tersebut membahas perspektif tokoh Sa’id Ramadhan Al-Buthi dan
penelitian ini membahas perspektif tokoh Musdah Mulia.?

Penelitian oleh Sofiana Khairunnisa mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. Penelitian ini berjudul “Hijab Dalam
Konsep Feminisme Fatima Mernissi”. Pada penelitian mengenai pemikiran
Fatima Mernissi terhadap hijab dan memakai pendekatan historis dan
sosiologis. Peneliti memasukan skripsi oleh Sofiana Khairunissa karena
memiliki kesamaan tentang konsep jilbab dalam feminisme, tetapi ada
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu tokoh yang
penulis teliti adalah Musdah Mulia.?

Adapun karya yang menjadi rujukan penulis mengenai tokoh
Musdah Mulia adalah sebagai berikut:

Buku dengan judul “Muslimah Reformis Pokok-pokok Pemikiran
untuk Reinterpretasi dan Aksi” oleh Musdah Mulia dan diterbitkan oleh
penerbit Baca pada tahun 2020. Buku ini berisi gagasan kemanusiaan yang
besar sebagai esensi islam, dalam buku ini terdapat beberapa bab
pembahasan mengenai permasalahan sosial kontemporer. Musdah Mulia
dalam buku ini menjelaskan bagaimana seharusnya muslimah merespon

berbagai perubahan sosial yang sangat cepat dengan tanpa mengharuskan

20 M. Noor ’Ashry dan Umi Wasilatul Firdausiyah, “Pemikiran Sa’id Ramadhan Al-Buthi
terhadap Isu-Isu Feminisme (Kajian atas Penafsiran Muhammad Sa’id Al-Buthi terhadap Ayat-ayat
Hijab, Kepemimpinan Perempuan, Hak Waris dan Poligami)”, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol.18 No.1,
2022.

2 Sofiana Khairunissa, “Hijab dalam Konsep Feminisme Fatimah Mernissi”, Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017.
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kehilangan jati diri seseorang sebagai seorang muslimah. Buku ini menjadi
rujukan penulis dalam penelitian karena berisi pemikiran-pemikiran oleh
tokoh yang sedang diteliti yakni Musdah Mulia.??

Buku yang berjudul “Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan &
Keadilan Gender”, ditulis oleh Musdah Mulia pada tahun 2014 dan
diterbitkan oleh SM & Naufan Pustaka. Musdah Mulia dalam buku ini
banyak bercerita tentang bagaimana islam datang sebagai agama yang mana
membawakan prinsip kesetaraan pada sesama manusia dan menolak seluruh
bentuk-bentuk ketidakadilan dan ketimpangan. Sehingga, buku ini
diperlukan oleh penulis sebagai sumber-sumber pemikiran Musdah Mulia
mengenai isu-isu kesetaraan gender.?®

Artikel yang ditulis oleh Ahmad Royhan Firdausy dan Nur Rofiah,
Abd. Muid yang berjudul “Epistemologi Penafsiran Musdah Mulia tentang
Homoseksual” pada tahun 2018. Artikel ini menjelaskan bagaimana
argumen Musdah Mulia menafsirkan bahwa ayat-ayat di Al-Qur’an
mengenai seksualitas. Meskipun topiknya berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan tetapi dapat menjadi rujukan seperti bagaimana metode
penafsiran atau pemikiran Musdah Mulia pada penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an.?*

22 Musdah Mulia, Muslimah Reformis Pokok-pokok Pemikiran untuk Reinterpretasi dan
Aksi, (Tangerang Selatan: Penerbit Baca, 2020).

2 Musdah Mulia, Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan & Keadilan Gender
(Yogyakarta: SM & Naufan Pustaka, 2014).

24 Rofiah, Muid. N, dan Firdausy, “Epistemologi Penafsiran Musdah Mulia tentang
Homoseksual”, 2018.
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Tesis dengan judul “Gender dalam Islam : Telaah Pemikiran
Musdah Mulia”, ditulis oleh Ahmad Bulyan Nasution mahasiswa IAIN
Sumatera Utara Medan pada tahun 2014. Tesis ini berisi pemikiran Musdah
Mulia tentang gender dalam islam, bagaimana tauhid sebagai sumber
inspirasi dalam pembebasan dan keadilan manusia. Persamaan tesis ini
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah kajian tokoh Musdah
Mulia, tetapi memiliki topik yang berbeda yakni gender dalam islam dan

jilbab dalam pandangan Musdah Mulia.®

F. Metodologi Penelitian
Asal kata metodologi adalah methodos dan logos. Methodos sendiri
terdiri dari kata meta artinya mengikuti, melalui serta kata hodos yang
memiliki arti cara. Methodos memiliki arti cara atau jalan untuk melakukan
sesuatu dengan mengikuti aturan. Metodologi memiliki arti ilmu atau cara-
cara yang membahas tentang metode. Sehingga, metodologi adalah ilmu
yang mengatur tentang kerangka kerja dalam penelitian secara sistematis.
Metode yang digunakan oleh penulis di dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah metode

penelitian yang bersifat kualitatif. Pemilihan metode penelitian

25 Ahmad Bulyan Nasution, “Gender dalam Islam : Telaah Pemikiran Musdah Mulia”,
Tesis, IAIN Sumatera Utara, Medan, 2014.
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kualitatif pada penelitian dikarenakan tujuan penelitian adalah
memahami fenomena hijab yang sering terjadi di media sosial seperti
motivasi, persepsi, perilaku dan lainnya.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber yang
menjadi acuan pada penelitian. Dalam penelitian ini
sumber data yang utama adalah buku yang berjudul
Muslimah Reformis Pokok-pokok Pemikiran untuk
Reinterpretasi dan Aksi karya Musdah Mulia.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah
terpublikasi terlebih dahulu dari karya atau penelitian
lain. Data sekunder digunakan untuk mendukung
penelitian menggunakan permasalahan yang relevan
dengan peneliti. Data sekunder dari penelitian ini adalah
Al-Qur’an, artikel ilmiah yang berkaitan dengan

penelitian, buku, skripsi, website dan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperlukan untuk mengumpulkan sumber-
sumber yang sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian dan

menggunakan cara-cara dibutuhkan untuk penelitian ini. Pada
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penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik dokumentasi
dikerjakan dengan cara mengumpulkan sumber data yang sudah
terpublikasi dan terdokumentasi secara tertulis. Data yang dikumpulkan
memiliki korelasi dengan permasalahan yang diteliti. Sumber-sumber
tersebut diambil menggunakan buku-buku, jurnal, artikel ilmiah dan
sumber lainnya.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini memiliki beberapa
langkah, yakni dengan mengumpulkan data dan klasifikasi. Data
diklasifikasikan sesuai dengan kategori sumber data primer dan juga
sumber data sekunder. Sehingga dapat dipilih sesuai dengan prioritas
dan validitasnya. Klasifikasi dan pemilihan data berguna untuk memilih
data dari sumber agar sesuai dengan kebutuhan dan menjawab
permasalahan dalam penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah yang digunakan untuk pengolahan data pada
penelitian adalah mengumpulkan sumber-sumber penelitian seperti
artikel yang ditulis oleh Musdah Mulia dan buku hasil karya dari
Musdah Mulia, artikel yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan
jilbab dalam penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 59, artikel serta buku-buku
yang berkaitan dengan penafsiran kontemporer yakni Tafsir Feminis
Islam. Kemudian data yang sudah terkumpul dilakukan analisi secara

sistematik, bagaimana pandangan jilbab secara umum, bagaimana
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penafsiran jilbab dalam QS. al-Ahzab [33]: 59, bagaimana penafsiran
Musdah Mulia terhadap jilbab dalam QS. al-Ahzab [33]: 59. Sehingga
didapatkan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dari

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan pembaca untuk membaca serta memperjelas
penelitian ini, diperlukan sistematika pembahasan penelitian. Sistematika
pembahasan pada penelitian ini terdiri oleh lima bab.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang memiliki isi latar belakang
masalah pada penelitian ini, rumusan masalah yang disusun oleh peneliti,
tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk pembaca, telaah pustaka, kerangka
teori penelitian, metode penelitian yang telah dipilih serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran-gambaran umum mengenai jilbab serta
penafsiran QS.al-4Azab[33]: 59. Pada bab ini juga memiliki isi mengenai
penjelasan pengertian jilbab dan bagaimana sejarah jilbab di Indonesia.

Bab ketiga, ini berisi tentang latar belakang serta biografi dari
kehidupan Musdah Mulia. Selain itu, bab ini juga berisi paradigma tafsir
feminis Islam dan bagaimana perkembangan feminis Islam beserta
perkembangan tafsir feminis Islam.

Bab keempat, berisi tentang analisis jilbab pemikiran Musdah Mulia

dalam tafsir humanis-feminis terhadap QS.al-44zab[33]: 59. Bab keempat
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juga berisi mengenai bagaimana relasi pemikiran jilbab oleh Musdah Mulia
dalam tafsir humanis-feminis dengan penafsiran jilbab oleh feminis Islam.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari penelitian jilbab dalam tafsir
humanis-feminis pemikiran Musdah Mulia dalam QS.al-4/4zab[33]: 59 dan

saran-saran penelitian yang dapat dilakukan peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang ada di dalam penelitian ini didapatkan
kesimpulan bahwa:

Pertama, jilbab dalam QS.al-4k4zab[33]: 59 yang dalam
perkembangannya mengalami pergeseran makna, dan pada masa tertentu
diartikan sebagai penutup kepala atau rambut, ditafsirkan secara khas oleh
Musdah Mulia. Musdah Mulia sebagai seorang feminis Islam dan aktivis
hak asasi perempuan, memiliki pendapat yang berbeda dari para ulama
mayoritas yang mewajibkan jilbab. Penafsiran Musdah Mulia tidak
terlepas dari metode yang digunakan yakni tafsir feminis yang
memperhatikan aspek humanis yang berkeadilan dan berkemanusiaan.
Menurut Musdah Mulia, memakai jilbab bukanlah suatu kewajiban. Ayat
jilbab merupakan ketentuan bagi istri-istri Nabi, seluruh anak perempuan
Nabi serta perempuan muslimah pada zaman Nabi, karena pada zaman itu
tidak didapatkan adanya pembeda antara perempuan yang telah merdeka
dengan hamba sahaya, yang kemudian perempuan merdeka diganggu oleh

para laki-laki fasik.
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Kedua, Musdah Mulia dalam memaknai jilbab menggunakan
paradigma humanis-feminis. la berpendapat bahwa jilbab adalah sebagai
perlindungan terhadap perempuan muslimah, maka dalam konteks saat ini
dengan permasalah modern, perlindungan terhadap perempuan muslimah
tidak hanya memakai jilbab. Perlindungan terhadap perempuaan saat ini
bisa dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan, memenuhi hak asasi
perempuan, mengusahakan kemandirian finansial, memiliki kekuatan
mental dan spiritual. Musdah Mulia berpendapat bahwa seharusnya
perempuan muslimah dapat memilih dengan cerdas dan bijak, apakah
harus menggunakan jilbab atau tidak. Tentunya hal ini bukan berarti kalau
tidak menggunakan jilbab, dapat bebas mengumbar aurat tanpa
memperhatikan nilai etika dan adat kesopanan masyarakat sekitar.

B. Saran

Penelitian terhadap pemikiran Musdah Mulia mengenai jilbab
dalam QS.al-4kzab[33]: 59 menggunakan tafsir humanis-feminis,
tentunya belum mencapai keseluruhan penafsiran utuh seputar jilbab.
Diharapkan pada penelitian yang akan datang, dapat melakukan penelitian
yang lebih lanjut dan dengan menggunakan sumber yang lain mengenai
perkembangan penafsiran jilbab sesuai dengan perkembangan dunia
modern dengan pendekatan terbaru. Oleh karena itu, jilbab dengan
berbagai macam interpretasinya dapat menambah kebijaksanaan,

membangun kerukunan dalam masyarakat modern saat ini.
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